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RINGKASAN 
 
KAJIAN KONSENTRASI IAA DAN BAP PADA MULTIPLIKASI PISANG RAJA 
BULU IN VITRO DAN AKLIMATISASINYA. Skripsi: Ellyvia Trisnawati 
(H07130625). Pembimbing: Eddy Triharyanto, Retna Bandriyati Arniputri, Endang 
Setia Muliawati. Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat untuk 
mengkonsumsi buah-buahan diharapkan dapat meningkatkan konsumsi pisang 
secara nasional, terutama pisang raja bulu. Kendala terjadi dalam memenuhi 
produksi pisang raja bulu terkait dengan jumlah benih yang tersedia. Kultur in 
vitro merupakan alternatif dalam penyediaan bibit unggul tanaman pisang raja 
bulu yang seragam dalam waktu singkat dan mengatasi kebutuhan tempat serta 
tenaga kerja dibandingkan perbanyakan secara konvensional. Berdasarkan 
permasalahan tersebut dilakukan penelitian kultur jaringan tahap multiplikasi 
dengan perlakuan ZPT (zat pengatur tumbuh) agar dapat memacu pertumbuhan 
tunas dan menghasilkan anakan yang banyak. Penelitian ini merupakan kajian 
untuk mengetahui konsentrasi ZPT berupa auksin (IAA) dan sirokinin (BAP) yang 
tepat dalam menghasilkan tunas pada tahap multiplikasi untuk selanjutnya 
diaklimatisasi benih pisang raja bulu yang berkualitas baik dan seragam melalui 
penyediaan benih secara in vitro. 
Penelitian ini berlangsung selama bulan Oktober 2016 hingga Mei 2017. 
Tahap persiapan dimulai bulan Oktober hingga Desember 2016. Tahap 
multiplikasi dimulai pada Desember 2016 hingga Februari 2017 dengan kondisi 
lingkungan yang steril dan terkontrol di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 
Bioteknologi Fakultas Pertanian UNS. Tahap aklimatisasi dilakukan pada bulan 
Maret hingga Mei 2017 di screen plastik rumah Kaca A Fakultas Pertanian UNS. 
Tahap multiplikasi dirancang dengan RAL 2 faktorial, yaitu IAA (0; 0,5; 1 ppm) 
dan BAP (0, 2, 4 ppm). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan diuji lanjut 
dengan Duncan’s pada p = 0,05. Tahap aklimatisasi dirancang secara RAKL 
dengan 3 media berbeda (serat aren, bagase, dan pelepah pisang) kemudian  
data dianalisis dengan ANCOV dengan tinggi tanaman awal, jumlah daun awal, 
diameter batang awal sebagai faktor kovarian (concomitant variable). 
Hasil penelitian menunjukkan pada multiplikasi terdapat interaksi antara 
perlakuan IAA dan BAP yang berpengaruh terhadap variabel saat muncul tunas 
dan saat muncul daun. Pemberian IAA 0,5 ppm dan BAP 4 ppm mempercepat 
saat muncul tunas dan saat muncul daun pada multiplikasi pisang Raja Bulu. 
Kombinasi perlakuan tanpa IAA dan BAP 2 ppm menghasilkan jumlah tunas 
terbanyak namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada tahap 
multiplikasi. Tidak terdapat interaksi dan pengaruh pemberian IAA dan BAP 
terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang pada 
aklimatisasi plantlet dengan 3 media tanam yang digunakan. Persentase 
keberhasilan  akimatisasi dilapang sebesar 76,5% 
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SUMMARY 
 
STUDIES CONCENTRATION OF IAA AND BAP ON MULTIPLICATION OF 
RAJA BULU BANANA IN VITRO AND THE ACCLIMATIZATION. A bachelor 
thesis: Ellyvia Trisnawati (H0713062). The Researcher Advisors: Eddy 
Triharyanto, Retna Bandriyati Arniputri, Endang Setia Muliawati. Agrotechnology 
Major, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
The increase of citizen and awareness of healthy foods include fruits 
actually can influence intake of banana as society foods, especially Raja Bulu 
banana. There is a problem that occurs in sufficient production of Raja Bulu 
bananas due to the small number of seeds availablity. Tissue culture is an 
alternative to increase availability of superior seedlings of Raja Bulu bananas that 
have the same characteristics in a short time and solve the needs of place and 
labor compared to conventional propagation. Based on the problem, this 
multiplication on tissue culture research was done with growth regulator 
substance treatment in order to promote the growth of shoots and produce many 
seedlings. This research studied about consentration of growth regulator 
substance such as auxin (IAA) and cytokines (BAP) which suitable for shoot 
multiplication and acclimatization as a new seedly on Raja Bulu banana that have 
commonly and  good quality by tissue culture technique. 
The research was conducted in October 2016 to Mei 2017. Preparing was 
conducted in October to December 2016. The multiplication started on December 
2016 to February 2017 in sterile and controlled environmental conditions at the 
Laboratory of Plant Physiology and Biotechnology Faculty of Agriculture UNS. 
The acclimatization was conducted on March untill May 2017 on plastic screen 
near Greenhouse A Faculty of Agriculture UNS. The multiplication was done by 
Completely Randomized Design with 2 factor of IAA (0; 0,5; 1 ppm) and BAP (0, 
2, 4 ppm). The data were analyzed by ANOVA and the mean compared using 
Duncan’s pairwise comparisons at p = 0,05. The acclimatization was design by 
Completely Randomized Block Design with 3 different media of palm fiber, 
bagasse, and banana stem then analyzed by ANCOV. 
The results showed there was interaction of IAA and BAP that influence 
on variables at the appearance of shoots and the leaf appearance in 
multiplication. Giving IAA 0,5 ppm and BAP 4 ppm accelerated when the shoots 
appear and when the leaves appear on multiplication Raja Bulu Banana. The 
media without IAA and contained BAP 2 ppm showed the highest mean number 
of shoot but it was not cost effective with other treatment in this multiplication. 
There was no significant interaction or influence of IAA and BAP on plant height, 
leaf number, and stem diameter as acclimatization variable with 3 media used. 
The percentage of acclimatization success is 76,5%. 
 
